
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis dengan menggunakan GC-MS komponen utama 

minyak atsiri dari kulit buah jeruk manis di 50 Kota adalah 4-Isopropenyl-

1-Methyl-1-Cyclohexene, 2(10)-Pinene dan 1,6-Octadien-3-Ol, 3,7-

Dimethyl-. Sedangkan Pasaman Barat dan Pariaman adalah 4-Isopropenyl-

1-Methyl-1-Cyclohexene, 1,6-Octadiene, 7-methyl-3-methylene- dan 1,6-

Octadien-3-Ol, 3,7-Dimethyl-. 

2. % rendemen minyak atsiri dari 50 Kota, Pasaman Barat dan Pariaman 

masing-masing sebesar 0,312 %, 0,307%, 0,287 %. 

3. Indek bias minyak atsiri dari 50 Kota, Pasaman Barat dan Pariaman masing 

-masing sebesar 1,4692; 1,4693; 1,4691 

4. Bobot jenis minyak atsiri dari 50 Kota, Pasaman Barat dan Pariaman masing 

– masing sebesar 0,8210; 0,8529; 0,8170 (g/ml). 

5. % rendemen ekstrak kulit jeruk manis dari 50 Kota, Pasaman Barat dan 

Pariaman masing-masing sebesar 5,255%, 7,895%, 6,848%. 

6. Kadar nobiletin pada ektrak kulit jeruk manis dari 50 Kota, Pasaman Barat 

dan Pariaman masing-masing sebesar 29,49 % , 43,23% dan 27,96% 

5.2 Saran  

Untuk penelitian selanjutnya disarankan utuk melakukan pengujian tentang 

analisis komponen kimia minyak atsiri dan senyawa metabolit sekunder dari daun 

atau batang pada tanaman jeruk manis yang terdapat di provinsi Sumatera barat. 


